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Ikhtiar mengenai kelestarian lingkungan hidup ini konsisten disuaran oleh IMM 
Kabupaten Jember. Hanya saja aktivis lingkungan hidup IMM masih belum 
memiliki kemampuan standar untuk mengedukasi Masyarakat menerapkan 
teknologi Takakura ini. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ada dua problem 
yang dihadapi oleh anggota IKatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten 
Jember yakni pertama, aktivis IMM belum memahami cara kerja dari teknologi 
Takakura, kedua aktivis IMM masih belum memiliki keterampilan menerapkan 
teknologi Takakura ini. Tujuan kegiatan ini adalah pertama, untuk 
meningkatkan pemahaman aktivis IMM mengenai teknologi takukura. Tujuan 
kedua adalah untuk meningkatkan keterampilan aktivis IMM menerapkan 
teknologi Takakura. Metode Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dengan 
menyiapkan alat dan bahan, memberi bimbingan dan penyuluhan, memberikan 
serta simulasi pembuatan teknologi Takakura. Pada akhir kegiatan dilakukan 
evaluasi keberhasilan program pengabdian kepada Masyarakat. Evaluasi 
dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest kepada peserta. Proses dan 
tahapan penerapan teknologi Takakura yang diberikan kepada kepada aktivis 
Lingkungan Hidup Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah ini telah mampu 
meningkatkan kemampuan peserta yang sangat signifikan.  Sebelum 
dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, hasil pretest 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta sebesar 28,2 poin. Setelah 
dilaksanakan kegiatan kemampuan peserta sebesar 81,79 poin. Kegiatan 
pengabdian ini telah mampu meningkatkan kemampuan peserta sebesar 53,59 
poin. Oleh karenanya, kegiatan ini dianggap telah mampu dan berhasil 
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memberdayakan aktivis lingkungan hidup Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
Kabupaten Jember. 

Key word : Abstract : 
 

Takakura, 
Cosmpos, 
Organized Waste, 
IMM 

This endeavor regarding environmental sustainability is consistently produced 
by IMM Jember Regency. Including organic waste management can be done 
with simple, cheap, effective and efficient technology by IMM. It's just that IMM 
environmental activists still do not have the standard ability to educate the 
public to apply this Takakura technology. The identification results show that 
there are two problems faced by members of the Muhammadiyah Student 
Association of Jember Regency, namely first, IMM activists do not understand 
how Takakura technology works, secondly IMM activists still do not have the 
skills to apply this Takakura technology. The purpose of this activity is first, to 
improve the understanding of IMM activists about takukura technology. The 
second objective is to improve the skills of IMM activists to apply Takakura 
technology. Methods of Implementation Activities are carried out by preparing 
tools and materials, providing guidance and counseling, providing and 
simulating the making of Takakura technology. At the end of the activity, an 
evaluation of the success of the community service program was carried out. 
The process and stages of applying Takakura technology given to the 
Environmental activists of the Muhammadiyah Student Association have been 
able to improve the ability of participants very significantly. Therefore, this 
activity is considered to have succeeded in empowering environmental activists 
of the Muhammadiyah Student Association of Jember Regency. 
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PENDAHULUAN	

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dilahirkan pada saat negara dalam keadaan genting, 
yakni keadaan politik yang tidak menentu (Sholeh & Sani, 2017; Gunanto et al., n.d.). IMM lahir pada 
14 Maret 1964 setahun sebelum terjadinya peristiwa yang memilukan bagi rakyat Indonesia yakni 
peristiwa Gerakan 30 September 1965 (Ningrum, 2021). Peristiwa ini telah mengubah keadaan 
kehidupan Masyarakat dalam keadaan mencekam, sehingga aktivitas kehidupan Masyarakat menjadi 
tidak normal. Kehadiran IMM pada konteks saat itu hadir untuk memperjuangkan tritura yakni 
Pembubaran PKI beserta ormas-ormasnya Perombakan kabinet Dwikora, Turunkan harga pangan 
(Novianto, n.d.). Walaupun demikian, Gerakan IMM kemudian berubah menyesuaikan konteks jaman 
dan kebutuhan dari Masyarakat dan bangsa (Rahmawati, 2020). Hal demikian itu merupakan jihad 
atau ikhtiar yang dilakukan oleh IMM untuk bangsa ini. 

Lingkup gerak IMM dapat dilihat dari bidang-bidang yang ada dalam struktur organisasi 
tersebut. Teradapat enam belas bidang yang dimiliki oleh IMM, mulai dari bidang organisasi sampai 
bidang hukum dan HAM termasuk didalamnya adalah bidang lingkungan hidup (Suyanto & Sukidi, 
2021). Bidang lingkungan hidup ini telah lama berperan dalam kehidupan Masyarakat, sebagai contoh 
IMM melakukan pendampingan terhadap Masyarakat yang memperjuangkan lingkungan dari 
tambang ilegal yang dapat merusak keberlangsungan umat manusia serta makhluk hidup lain 
(Muhtarom et al., 2021). Selain pendampingan atau advokasi IMM juga melakukan edukasi, 
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penyuluhan serta simulasi agar Masyarakat memiliki kesadaran dan keterampilan menjaga lingkungan 
sekitarnya (Mukhtar & Lailam, 2022). 

Ikhtiar mengenai kelestarian lingkungan hidup ini konsisten disuaran oleh IMM Kabupaten 
Jember. IMM Kabupaten Jember pernah mendesak bupati beserta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kabupaten untuk membuat peraturan daerah (Perda) sampah. Organisasi mahasiswa ini juga 
pernah mendesak pemerintah pusat agar memberi keadilan kepada Masyarakat Desa Wadas di Jawa 
Tengah. IMM Jember juga turut melakukan pendampingan terhadap Masyarakat pakel di Banyuwangi. 
Selain itu IMM Kabupaten Jember juga konsentrasi mendampingi masalah lingkungan di Jember 
sendiri seperta sengketa tanah di Puger. 
 

 
Gambar 1. Aktivis Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Jember 

 
Selain Pendampingan IMM Kabupaten Jember Bidang Lingkungan hidup Juga berperan aktif 

dalam melakukan pemberdayaan Masyarakat dalam bidang lingkungan (Zai, 2017). Pemberdayaan 
dilakukan dengan cara memberikan bekal teknologi kepada Masyarakat, sehingga Masyarakat dapat 
berdaya mengelola lingkungannya. Selama ini IMM kabupaten Jember bekerjasama dengan akademisi 
yang ada di Universitas Muhammadiyah Jember terutama terkait dengan teknologi pengolahan 
sampah organik.  

Hal ini harus masif dilakukan karena Kabupaten Jember semakin hari semakin bertambah 
penduduknya akan tetapi tempat pembuangan sampah baik TPS maupun TPA kapasitasnya tetap (Sari 
et al., 2023; Nagong, 2021; Prihatin, 2020). Hadirnya teknologi pengolahan sampah organik ini akan 
memberi dampak positif, karena Masyarakat dapat mengolah sampah organik yang berasal dari rumah 
tangga secara mandiri. Dengan demikian sampah tidak lagi didistribusikan ke TPS dan TPA sehingga 
akan mengurangi beban pemerintah yang memiliki otoritas mengelola sampah di TPS dan TPA.  

Pengelolan sampah organik ini dapat dilakukan dengan teknologi sederhana, murah, efektif 
dan efesien. Hanya saja aktivis lingkungan hidup IMM masih belum memiliki kemampuan standar 
untuk mengedukasi Masyarakat menerapkan teknologi Takakura. Teknologi Takakura adalah 
melakukan pengomposan sampah dengan keranjang Takakura, yakni keranjang yang disemua sisinya 
berlubang. Teknologi ini pertama kali ditemukan oleh Master Takakura, untuk mengatasi sampah 
organic yang ada di Jepang yang jumlahnya jauh lebih besar dibandingkan jenis sampah yang lainnya. 
Perkembangannya menunjukkan bahwa teknolohi Takakura ini sangat efektif untuk membuat sampah 
organik menjadi kompos. Teknologi Takakura ini masuk ke Indonesia pada tahun 2005 melalui 
Surabaya melalui kerjasama yang bernama “Green City” antara pemerintah Surabaya dan pemerintah 
Kitakyushu (Oktariani et al., 2022). Penggunaan metode ini berkembang dengan pesat karena sangat 
murah, tidak membutuhkan lahan yang luas dapat juga sekaligus diterapkan ditempat pembuangan 
sampah organic keluarga seperti didapur atau sekaligus sebagai tempat pembuangan sampah organik 
(Prayekti et al., 2023). 
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Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ada dua problem yang dihadapi oleh anggota Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Jember yakni pertama, aktivis IMM belum memahami cara 
kerja dari teknologi Takakura, kedua aktivis IMM masih belum memiliki keterampilan menerapkan 
teknologi Takakura ini. Oleh karenanya Universitas Muhammadiyah Jember akan melakukan dua hal, 
pertama, memberi edukasi, pendampingan mengenai cara kerja teknnologi Takakura, kedua, memberi 
simulasi pemanfaatan teknologi Takakura kepada aktivis IMM. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
pertama, untuk meningkatkan pemahaman aktivis IMM mengenai teknologi takukura. Tujuan kedua 
adalah untuk meningkatkan keterampilan aktivis IMM menerapkan teknologi Takakura. 
 

METODE	KEGIATAN	
Mitra Kegiatan 

Aktivis Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah ini menyebar hampir disemua kabupaten atau kota 
yang ada di Indonesia (Fatah & Rasai, 2021). Secara struktural Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) dipimpin oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) ditingkat pusat atau nasional (Rahmawati & Hertati, 
2023). Pada Tingkat provinsi, IMM dipimpin oleh Dewan Pimpinan Daerah (Harahap, 2021). 
Dibawahnya, yakni ditingkat Kabupaten IMM dipimpin oleh Pimpinan Cabang (PC) (Harahap et al., 
2021). Pada sebuah Universitas IMM dipimpin oleh Koordinator Komisariat (KORKOM) (Syafitri & 
Warsono, 2021). Pada tingkatan fakultas, IMM dipimpin oleh Pimpinan Komisariat (PK) (Wahyuningsih, 
2019). Oleh karenanya keberadaan IMM ini sangat strategis untuk menggerakkan seluruh Masyarakat 
Indonesia untuk menerapkan teknologi Takakura guna menangani sampah organic yang merupakan 
limbah terbesar yag dihasilan oleh rumah tangga. 

 

 
Gambar 2. Aktivis IMM Kabupaten Jember Sedang Melaksanakan Rapat Kerja 

 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang telah direncanakan, agar tujuan 
kegiatan ini dapat tercapai dengan baik. Adapun tahapn tersebut diantaranya: 
1. Persiapan Bahan dan Alat Pembuatan Teknologi Takakura; 
2. Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Teknologi Takakura; 
3. Simulasi Pembuatan Teknologi Biopori; 
4. Evaluasi Keberhasilan Program. 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dimulai dengan menyiapkan bahan dan alat untuk 
simulasi kegiatan penerapan teknologi Takakura (Gunasti & Sanosra, 2020). Penyiapan alat dan bahan 
yang lengkap sebelum pelaksanaan kegiatan akan memudahkan atau memperlancar kegitan ini 
(Umarie & Gunasti, 2009). Selain persiapan bahan dan alat untuk simulasi, maka perlu disiapkan pula 
peralatan untuk seluruh kegiatan pengabdian, seperti tempat, LCD, alat tulis kantor, meja, karpet 
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banner serta konsumsi kegiatan (Mufarida et al., 2023). untuk memberi motivasi dan meningkatkan 
pengetahuan peserta, maka peserta diberikan pendampingan dan penyuluhan mengenai teknologi 
Takakura (Abidin et al., 2023). Kegiatan ini beryujuan untuk memberikan semangat kepada peserta 
baik dalam kegiatan ini maupun pada saat mereka telah menjadi instruktur (Muhtar et al., 2020). Selain 
itu kegiatan ini dilaksanakan untuk memperluas wawasan aktivis lingkungan hidup IMM Kabupaten 
Jember (Gunasti & Muhtar at al., 2023). Langkah berikutnya adalah memberikan simulasi pembuatan 
teknologi Takakura kepada aktivis Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Jember (Gunasti et 
al., 2023). Hal ini untuk memberikan keterampilan mereka serta sebagai bekal untuk diajarkan kepada 
Masyarakat nantinya (Pratama et al., 2023). 

 

Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program PKM 
Pelaksanaan program dinyatakan berhasil apabila: pertama, ada peningkatan kemampuan 

para Aktivis Bidang Lingkungan Hidup Pimpinan Cabang (PC) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Kabupaten Jember antara sebelum pelaksanaan kegiatan dengan setelah kegiatan PKM (Gunasti et al., 
2022). Untuk mengukur hal tersebut diadakan penilaian sebelum kegiatan (pre-test) dan penilaian 
setelah kegiatan (post-test) (Ma’ruf et al., 2022).  Kedua, Peserta atau Aktivis Bidang Lingkungan Hidup 
Pimpinan Cabang (PC) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Kabupaten Jember bersedia 
melanjutkan hasil pelatihan untuk diterapkan kepada masyarakat Jember sehingga menjadi solusi 
terhadap permasalahan sampah (Gunasti et al., 2023). Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah 
Kesalahan dibawah 20% dianggap berhasil. Kesalahan diatas 20% dianggap belum berhasil (Sanosra et 
al., 2023). Terakhir perhitungan prosentase berhasil dan belum berhasil pada 10 anggota Aktivis 
Bidang Lingkungan Hidup Pimpinan Cabang (PC) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Kabupaten 
Jember yang merupakan parameter ukur keberhasilan program PKM (Kuantitatif) (Muhtar et al., 
2023). Terakhir, Aktivis Bidang Lingkungan Hidup Pimpinan Cabang (PC) Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) Kabupaten Jember semakin berdaya, indikasinya adalah dengan semakin baik 
kualitas dan semakin meningkat jumlah jam terbang Aktivis Bidang Lingkungan Hidup Pimpinan 
Cabang (PC) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Kabupaten Jember dalam melakukan 
pemberdayaan masyrakat (Muhtar & Gunasti, 2022). 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Persiapan Bahan dan Alat Pembuatan Teknologi Takakura 

Teknologi Takakura untuk membuat kompos atau pupuk organik sudah digunakan selama dua 
puluh tahun yakni sejak tahun 2014. Teknologi ini pertama sekali ditemukan oleh Mr. Takakura 
seorang penelliti kompos yang berkewarganegaraan Jepang. Perkembangan selanjutnya teknologi 
Takakura ini telah membantu Masyarakat seluruh dunia, karena teknologi sangat murah, efesien serta 
bisa ditempatkan Dimana saja, karena lahan yang dibutuhkan sangat kecil. Bahan yang dibutuhkan 
untuk membuat teknologi Takakura adalah keranjang Takakura, sarung bantal, sekam, komposter yang 
sudah jadi, kertas kardus bekas, kain penutup berwarna hitam serta tutup keranjang Takakura, 
biasanya tersedia dalam satu paket dengan keranjangnya. Keranjang Takakura adalah bahan utama 
untuk membuat teknologi komposter Takakura. Keranjang ini sudah banyak tersedia dipasar. Saat ini, 
keranjang Takakura selain dipakai untuk membuat komposter Takakura juga dibuat untuk tempat 
pakaian yang bersifat sementara.  
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Gambar 3. Peralatan dan Peralatan yang Digunakan Untuk Membuat Teknologi Biopori 

 
Sarung bantal digunakan untuk membungkus sekam yang dijadikan sebagai bantalan atau alas 

dari komposter yang sudah jadi. Sarung bantal ini dapat berasal dari bantal tidur yang dikeluarkan 
isinya kemudian diisi dengan sekam. Sarung bantal ini dapat juga dibuat dari kain bekas yang sudah 
tidak dimanfaatkan lagi, kemudian dijahit, sehingga semua sisinya tertutup rapat. Sekam dapat berasal 
dari sisa serbuk gergaji dari kayu yang dibuat bahan bangunan. Namun demikian sekam ini juga bisa 
berasal dari kulit padi yang sudah dipisahkan dari berasnya. Dalam kasus tertentu sekam ini juga dapat 
berasal dari perpaduan kedua-duanya, yakni perpaduan dari sulit padi dan sisa gergaji. 

 

   
Gambar 4. Peralatan dan Peralatan yang Digunakan Untuk Membuat Teknologi Biopori 
 
Sebagai informasi tambahan, bantal yang terbuat dari sekam dibuat sebayak dua buah, satu 

berfungsi sebagai alas dari kompos yang sudah jadi, yang kedua sabagai penutup sampah organik yang 
akan dijadikan sampah organik. Kompos atau pupuk organik yang sudah jadi dapat diperoleh dengan 
membuat pupuk organik selain dengan teknologi Takakura, contoh dengan teknologi komposter atau 
biopori. Saat ini, kompos atau pupuk organik yang sudah jadi dapat dibeli di toko yang khusus menjual 
bibit, biasanya mereka juga menjual pupuk organik beserta pupuk lainnya seperti pupuk kendang. 
Untuk diketahui bahwa pupuk organik atau kompos ini dapat digantikan dengan EM4. 

 

Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Teknologi Takakura 
Bimbingan dan penyuluhan dilakukan dengan tujuan untuk menggugah kesadaran peserta 

tentang betapa pentingnya menangani sampah organik yang merupakan limbah terbesar yang berasal 
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dari rumah tangga. Bimbingan dan penyuluhan ini juga menggugah kesadaran peserta bahwa 
penanganan sampah organik ini tidak akan signifikan pengaruhnya bila hanya ditangani oleh 
pemerintah saja, tetapi semua pihak harus terlibat termasuk seluruh aktivis Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM). Keterlibatan IMM ini harus menjadi subjek dari permasalahan sampah organik 
yang ada di Kabupaten Jember ini. Ketika semua pihak terlibat maka permasalahan sampah di 
Kabupaten Jember ini akan dapat diatasi dengan baik. 

 

  
Gambar 5. Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Teknologi Takakura 

 

Kegiatan bimbingan dan penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawah, 
diskusi, menonton video serta penugasan. Metode ceramah disampaikan untuk memberikan motivasi 
dan pengetahuan kepada peserta yakni aktivis IMM. Metode ini digunakan bertujuan untuk memberi 
semangat kepada peserta. Selain itu metode ini juga digunakan agar peserta memahami cara kerja 
teknologi Takakura beserta informasi penting lainnya mengenai teknologi ini. Tanya jawab digunakan 
agar bagian-bagian yang belum diketahui oleh peserta dapat diungkapkan dan kemudian dijawab oleh 
pemateri atau tim pengabdian. Metode ini sangat penting agar yang disampaikan oleh pemateri sesuai 
dengan kebutuhan peserta, tidak hanya menyesuaikan perspektif pemateri. Diskusi dilaksanakan 
untuk melakukan pendalaman materi melalui studi kasus, sehingga peserta benar-benar menyerap 
materi. Metode ini sangat baik untuk megekplorasi dan memantapkan pengetahuan peserta mengenai 
teknologi Takakura ini. Selanjutnya dilakukan pemutaran video, agar peserta mendapat gambaran 
dalam melakukan simulasi. Peserta dapat melihat contoh langsung pembuatan teknologi Takakura 
melalui pemutaran video ini. Metode penugasan dilakukan agar peserta dapat menjawab beberapa 
persoalan terkait dengan teknologi Takakura. Dengan metode penugasan ini peserta dapat 
mengetahui kelebihan, kelemahan, problem yang dihadapi Ketika menggunakan teknologi Takakura 
ini. 

 

Simulasi Pembuatan Teknologi Biopori 
Peserta kedepan diharapkan dapat menerapkan sendiri teknologi Takakura ini untuk 

kebutuhan dikeluarganya masing-masing. Selain itu peserta juga diharapkan harus mampu untuk 
menjadi instruktur bagi Pimpinan Cabang IMM yang masih belum memiliki kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan ini. Selanjutnya peserta diharapkan juga mampu melatih aktivis IMM yang ada 
ditingkat koordinator komisariat baik di Universitas Muhammadiyah Jember, Universitas Jember, 
Universitas Islam Negeri Jember serta Politeknik Negeri Jember untuk menerapkan teknologi ini. Untuk 
skala lebih luas lagi, ditingkatan IMM, peserta dapat melatih aktivis IMM ditingkat komisariat, sehingga 
seluruh anggota IMM yang ada di Kabupaten Jember dapat memahami cara kerja serta memiliki 
keterampilan menerapkan teknologi takakura ini. Selain itu IMM diharapkan dapan menjadi instruktur 
penerapan Takakura ini bagi Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiyah, Hizbul Wathan, 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.      Copy right © 2024, Priantari & Setyowati 

 

930 
 

 

Pemuda Muhammadiyah, Aisyiyah dan bagi seluruh warga Muhammadiyah yang ada di Kabupaten 
Jember. 

 

   
Gambar 6. Simulasi Pembuatan Teknologi Biopori 

 

Untuk dapat merealisasikan kegiatan tersebut, maka selain bimbingan dan penyuluhan, aktivis 
IMM juga diberikan simulasi pembuatan teknologi Takakura. Hal ini dmaksudkan kegiatan ini dapat 
diajarkan kepada seluruh aktivis IMM dan warga Muhammadiyah dimasa yang akan datang. Kegiatan 
dimulai dengan menyiapkan keranjang Takakura, baik keranjang yang dibeli dari pasar maupun yang 
keranjang persegi yang kemudian diberi lubang pada semua sisinya. Kemudian pada seluruh sisi pada 
bagian dalam ditutupi dengan kardus bekas termasuk sisi bagian bawah sebagai landasan paling 
bawah. Kemudian pada kertas kardus bagian bawah ditaruh bantalan yang berisi sekam, baik sekam 
dari kulit padi maupun bekas gergaji ataupun perpaduan dari keduanya. Kemudian diatas bantal atau 
bantalan diletakkakan kompos atau pupuk organik yang sudah jadi. Tujuannya adalah agar proses 
pengoposan menjadi lebih cepat, karena didalamnya sudah terdapat bakter pengurai. Diatas kompos 
atau pupuk organik yang sudah jadi tersebut letakkan sampah organik yang berasal dari dapur atau 
limbah rumah tangga. Karena posisinya diatas kompos atau pupuk organik yang sudah jadi, maka 
sampah organik ini akan cepat terurai menjadi kompos atau pupuk organik. Kemudian letakkan bantal 
diatas sampah organik, untuk menutup udara, sehingga proses fermentasi dapat terjadi dengan 
sempurna. Kemudian diatas bantal ditutup dengan kain tipis berwarna gelap. Hal ini bertujuan agar 
kain ini dapat menyerap Cahaya matahari secara maksimal untuk mneyempurnakan proses 
fermentasi. Proses terakhir tutup keranjang Takakura dengan penutup yang biasanya dapat dibeli satu 
paket dengan keranjang Takakura. Setelah semua proses selaesai hindarkan keranjang berdekatan 
dengan tempat jalannya air, agar tidak menggenangi sampah organik yang sedang pada tahapan 
fermentasi. 

 

Evaluasi Keberhasilan Program 
Salahsatu hal penting bagi tim pengabdian Universitas Muhammadiyah Jember dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini. 
Sesuai indicator yang diberikan, maka peserta dianggap berhasil bila mampu menjawab atau 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan Tingkat kesalahan maksimal 20 persen. Dengan kata lain 
bila nilai 80 maka kegiatan ini dianggap telah berhasil meningkatkan kemampuan peserta (Gunasti et 
al., 2024). 
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Tabel 1. Evaluasi Keberhasilan Program Kegiatan Pengabdian pada Aktivis Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Kabupaten Jember 
 

No. Indikator Pretest Posttest Peningkatan 
Kemampuan 

1. Penyiapan Bahan Teknologi 
Takakura 30 82,5 50 

2. Penyiapan Alat Teknologi Takakura 25 82,5 50 

3. Menutup semua sisi bagian dalam 
dengan kardus bekas 25 80 47,5 

4. Menyusun kantalan 30 80 50 
5. Menyusun kompos  27,5 80 50 
6. Meletakkan sampah organik 27,5 85 45 

7. 
Menutup dengan bantalan, kain 
berwarna gelap dan penutup 
keranjang 

32,5 82,5  

Rata-rata 28,2 81,79 53,59 
 

Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, hasil pretest menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata peserta sebesar 28,2 poin. Hal ini megindikasikan bahwa kemampuan peserta 
sebelum dilakukan pengabdian berada pada kategori kurang. Setelah dilaksanakan kegiatan 
kemampuan peserta sebesar 81,79 poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan peserta berada 
pada kategori sangat baik setelah dilakukan pengabdian. Kegiatan pengabdian ini telah mampu 
meningkatkan kemampuan peserta sebesar 53,59 poin. Hal ini mengidikasikan bahwa kemampuan 
peserta telah meningkat secara signikan. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Proses dan tahapan penerapan teknologi Takakura yang diberikan kepada kepada aktivis 
Lingkungan Hidup Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah ini telah mampu meningkatkan kemampuan 
peserta yang sangat signifikan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa Kegiatan pengabdian ini telah 
mampu meningkatkan kemampuan peserta sebesar 53,59 poin. Oleh karenanya, kegiatan ini dianggap 
telah berhasil memberdayakan aktivis lingkungan hidup Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten 
Jember. Dengan peningkatan kemampuan aktivis lingkungan hidup Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
Kabupaten Jember ini, kedepan diharapkan mampu melatih aktivis IMM yang ada ditingkat 
koordinator komisariat baik di Universitas Muhammadiyah Jember, Universitas Jember, Universitas 
Islam Negeri Jember serta Politeknik Negeri Jember untuk menerapkan teknologi ini. Untuk skala lebih 
luas lagi, ditingkatan IMM, peserta dapat melatih aktivis IMM ditingkat komisariat, sehingga seluruh 
anggota IMM yang ada di Kabupaten Jember dapat memahami cara kerja serta memiliki keterampilan 
menerapkan teknologi takakura ini. Selain itu IMM diharapkan dapan menjadi instruktur penerapan 
Takakura ini bagi Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiyah, Hizbul Wathan, Pemuda 
Muhammadiyah, Aisyiyah dan bagi seluruh warga Muhammadiyah yang ada di Kabupaten Jember. 
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